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BAB I PENDAHULUAN


1.1 LatarBelakang

Akuntansi dalam dunia usaha memegang peranan penting, karena akuntansi dapat memberikan keterangan atau informasi keuangan dari suatu badan usaha. Pada umumnya tujuan utama dari suatu perusahaan adalah untuk memperoleh laba. Laba suatu perusahaan tidak dapat ditentukan dengan tepat salama perusahaan tersebut masih melangsungkan aktivitasnya. Laba atau rugi perusahaan baru dapat di akui dengan tepat pada saat perusahaan tersebut mengakhiri kegiatan usahanya atau tutup.
Dalam dunia usaha, informasi keuangan perusahaan disusun dalam bentuk laporan keuangan perusahaan, yang berupa daftar – daftar keuangan perusahaan yang menujukan posisi perusahaan dalam suatu periode. Laporan keuangan meliputi laporan laba rugi, laporan perubahan modal, neraca, dan arus kas. Perhitungan laba rugi menyajikan pendapatan yang diperoleh dan biaya yang dikorbankan dalam suatu periode. Laba atau rugi perusahaan harus di tentukan dengan cermat sehingga menggambarkan keadaan yang sebenarnya dari arus pendapatan dan biaya selama periode yang bersangkutan. Dalam perhitungan laba rugi ini, diikhtisarkan pendapatan dan biaya perusahaan selama satu periode tertentu dimana selisih antara biaya atau pendapatan merupakan laba atau rugi dari perusahaan untuk periode tersebut.
Di dalam bisnis terdapat persaingan ekonomi yang mendorong perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan usahanya maka perusahaan harus mampu meningkatkan profitabilitas dan kinerja perusahaan. Salah satu unsur yang sangat berkaitan dalam menghasilkan besar kecilnya laba perusahaan adalah pendapatan. Dalam perusahaan, pendapatan merupakan salah satu hal yang berpengaruh terhadap kegiatan normal perusahaan dalam pencapaian tujuannya. Segala potensi dari perusahaan diarahkan kepada penggunaan sumber daya perusahaan atau jasa konstruksi yang serasi sehingga mendapatkan penghasilan yang maksimal. Dengan demikian masalah pendapatan ini merupakan masalah yang penting.

Suatu pendapatan jasa ataupun penjualan diakui ketika barang ataupun jasa telah diserahkan, paling lambat ketika kas sudah diterima. Pendapatan sangat berpengaruh bagi kelangsungan hidup perusahaan, semakin besar pendapatan yang diperoleh maka semakin besar kemampuan perusahaan untuk membiayai segala pengeluaran dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan. Permasalahan utama dalam akuntansi untuk pendapatan adalah menentukan saat pengakuan pendapatan. Harnanto (2002: 389) menyatakan mengenai pengakuan pendapatan, yaitu untuk dapat diakui pendapatan harus direalisasikan (realized) atau dapat direalisasikan (realizable) dan sudah diperoleh (earned).
Perusahaan jasa konstruksi adalah perusahaan yang menawarkan jasa untuk membangun sarana maupun prasarana meliputi pembangun gedung, pembangunan prasarana sipil dan instalasi mekanikal dan elektrikal. Industri jasa konstruksi merupakan industri yang memiliki karakteristik khusus yang sulit untuk diantisipasi karena unik, sumber daya yang berfluktuasi, melibatkan banyak pihak dan kepentingan, masalah kondisi alam dan lain - lain. Umumnya pihak-pihak yang terlibat dalam konstruksi adalah kontraktor, pemilik, arsitek, konsultan, tenaga kerja, asuransi, pemerintah, supplier material,dll.
PT. Mayondi Lestari adalah suatu perusahaan yang bergerak di bidang jasa konstruksi. Sumber utama pendapatan perusahaan adalah dari pelaksanaan pekerjaan di bidang konstruksi. Proyek – proyek yang dikerjakan perusahaan ini selama beberapa tahun kebelakang adalah proyek yang berasal dari pemerintah.
Perusahaan konstruksi dalam menyelesaikan kontrak konstruksi ada yang waktu kurang dari satu periode akuntansi dan ada juga kontrak yang penyelesaiannya melewati satu periode akuntansi. PT. Mayondi Lestari dalam pengerjaan konstruksinya, perusahaan belum pernah menerima kontrak multi years. Umumnya jangka waktu pengerjaan proyek yang dilakukan perusahaan ini adalah selama 3 sampai 9 bulan, dan harus di selesaikan sebelum melewati tahun saat kontrak dimulai.
Terdapat fenomena yang terjadi pada perusahaan jasa konstruksi, dimana perusahaan tidak selalu mengikuti standar yang ada di PSAK No. 34 tentang kontrak konstruksi, khususnya dalam hal pengakuan pendapatan. Seperti yang

terdapat dalam penelitian terdahulu Wahyu Sapto Rini (2012) Analisis Pengakuan Pendapatan Dan Beban Kontrak Pada UD Gunawan Steel.
Untuk memperoleh laba yang akurat, maka arus pendapatan dan biaya harus ditetapkan setepat mungkin. Dalam hal pengakuan pendapatan, perusahaan konstruksi membutuhkan metode penaksiran khusus yang tidak ditemukan pada perusahaan dagang atau perusahaan industri lainnya. Metode yang dimaksud adalah metode pengakuan pendapatan secara persentase penyelesaian dan kontrak selesai. Menurut metode kontrak selesai pendapatan dan laba kotor hanya diakui pada saat terjadi penjualan artinya pada saat kontrak telah diselesaikan.
Dalam PSAK No. 34 (2015:34.23) di tuliskan bahwa Pengakuan pendapatan dan beban dengan memperhatikan tahap penyelesaian suatu kontrak sering disebut sebagai metode persentase penyelesaian (percentage of completion). Menurut metode ini, pendapatan kontrak dihubungkan dengan biaya kontrak yang terjadi dalam mencapai tahap penyelesaian tersebut, sehingga pendapatan, beban, dan laba yang dilaporkan dapat diatribusikan menurut penyelesaian pekerjaan secaraproporsional.
Dalam proses pencatatan kegiatan konstruksi, perusahaan harus mengakui pendapatan dan biaya konstruksi dengan tepat, agar perusahaan dapat berjalan dengan baik dan lancar. Oleh karena itu penting adanya sistem pengakuan pendapatan dan biaya yang sesuai dengan standar yang ada, dalam hal ini PSAK No. 34 tentang kontrakkonstruksi.
Dengan alasan yang diungkapkan diatas, penulis merasa tertarik untuk mengadakan penelitian yang lebih mendalam, khususnya mengenai pengakuan pendapatan konstruksi yang diterapkan pada perusahaan, kemudian melihat kesesuaisannya dengan teori PSAK No. 34 tentang akuntansi kontrak konstruksi dan selanjutnya menuliskannya dalam bentuk skripsi dengan judul : Analisis Pengakuan Pendapatan Jasa Konstruksi Berdasarkan PSAK No. 34 Pada PT. Mayondi Lestari Manado

1.2 RumusanMasalah

Berdasarkan latar belakang tersebut perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu, Apakah pengakuan pendapatan pada PT. Mayondi Lestari sudah sesuai dengan metode pengakuan pendapatan yang ada di PSAK No. 34 ?

1.3 TujuanPenelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu, untuk mengetahui penerapan metode pengakuan pendapatan yang digunakan perusahaan, kemudian melihat kesesuainya dengan PSAK No. 34

1.4 KegunaanPenelitian

Berikut adalah kegunaan dalam penulisan Tugas Akhir ini, yaitu:
1. Sebagai bahan masukan bagi perusahaan dalam penerapan metode pengakuan pendapatan.
2. Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya tentang pengakuan pendapatan perusahaan jasakonstruksi.
3. Sebagai	bahan	pembelajaran	tentang	penerapan	metode	pengakuan pendapatan yang tepat bagi penulis.
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